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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah penulis mengadakan pembahasa mengenai Analisis Pengaruh Cash 

Position dan Debt to Equity Ratio Terhadap Dividend Payout Ratio pada PT 

Recsalog Geoprima, maka penulis dalam bab ini akan mencoba menarik suatu 

kesimpulan dan memberikan saran berdasarkan atas uraian yang telah penulis 

kemukakan dalam bab sebelumnya. 

1. Cash Position memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Dividend Payout 

Ratio dan memiliki hubungan yang kuat berbanding lurus (positif) dimana  

apabila Cash Position mengalami kenaikan  pada saat Debt to Equity Ratio 

tidak mengalami perubahan, maka Dividend Payout Ratio akan mengalami 

kenaikan. Dimana Cash Position memberikan pengaruh sebesar 62,4% 

terhadap Dividend Payout Ratio perusahaan ketika Debt to Equity Ratio 

perusahaan tetap. Sedangkan sisanya sebesar 37,6% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain, diantaranya free cash flow, arus kas operasi dan current ratio. 

Berdasarkan hal tersebut bahwa Cash Position berpengaruh terhadap 

Dividend Payout Ratio pada PT. Recsalog Geoprima. 

2. Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Dividend 

Payout Ratio dan memiliki hubungan yang kuat berbanding lurus (positif) 

dimana  apabila Debt to Equity Ratio mengalami kenaikan pada saat Cash 

Position tidak mengalami perubahan, maka Dividend Payout Ratio akan 

mengalami kenaikan. Dimana Debt to Equity Ratio memberikan pengaruh 
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sebesar 48,3% terhadap Dividend Payout Ratio perusahaan ketika Cash 

Position perusahaan tetap. Sedangkan sisanya sebesar 51,7% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain, diantaranya debt to asset, return on equity dan return 

on investment. Berdasarkan hal tersebut bahwa Debt to Equity Ratio 

berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio pada PT. Recsalog Geoprima. 

3. Cash Position dan Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh signifikan dan 

memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap Dividend Payout Ratio. 

Dimana Cash Position dan Debt to Equity Ratio memberikan pengaruh 

sebesar 85,8% terhadap Dividend Payout Ratio. Sedangkan sisanya sebesar 

14,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, diantaranya return on asset, price 

earning ratio, kondisi perekonomian negara dan global serta growth 

opportunity. Berdasarkan hal tersebut bahwa Cash Position dan Debt to 

Equity Ratio berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio pada PT. Recsalog 

Geoprima. 

5.2 Saran  

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang 

Analisis Pengaruh Cash Position dan Debt to Equity Ratio Terhadap Dividend 

Payout Ratio, maka penulis akan memberikan beberapa saran yang diberikan oleh 

penulis yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi PT Recsalog Geoprima sebaiknya memperhatikan tingkat Cash 

Position yang fluktuasi di setiap tahunnya hal ini yang mengindikasikan 

bahwa tingkat Cash Position kurang baik dan Cash Position yang ada di 

perusahaan kurang memenuhi standar yang ada mencapai 100% atau 1:1 
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seperti pada tahun 2005,2006,2009,2011,2012 dengan dana kas yang ada 

dan laba bersih yang ada sebaiknya perusahaan mengoptimalkan 

penggunaannya sehingga akan mencapai tingkat Cash Position yang 

maksimal yang nantinya akan mempengaruhi Dividen Payout Ratio 

sehingga Dividend Payout Ratio perusahaan pun akan meningkat. 

2. Tingkat Debt to Equity Ratio PT Recsalog Geoprima yang fluktuasi di 

setiap tahunnya hal ini mengindikasikan bahwa tingkat Debt to Equity 

Ratio kurang baik dan mengalami kenaikan di akhir tahun. Sebaiknya 

lebih meningkatkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

optimal dengan laba yang optimal diharapkan perusahaan dapat 

membayar utang perusahaan. Berkurangnya utang perusahaan akan 

membuat beban bunga berkurang sehingga debt to equity ratio 

perusahaan akan menurun dan memperkecil risiko keuangan yang 

mungkin terjadi yang nantinya akan mempengaruhi Dividend Payout 

Ratio sehingga Dividend Payout Ratio perusahaan pun akan meningkat. 

3. Tingkat Cash Position dan Debt to Equity Ratio harus lebih dioptimalkan 

untuk Dividend Payout Ratio karena Dividend Payout Ratio perusahaan 

masih kurang baik bahkan setiap tahunnya menurun. Sebaiknya 

perusahaan dalam pengelolaan Cash Position dan Debt to Equity Ratio 

lebih dimaksimalkan untuk Dividend Payout Ratio dan juga perusahaan 

lebih menambahkan lembar saham yang beredarnya agar Dividend Payout 

Ratio pun akan meningkat. Bagi peneliti selanjutnya, variable bebas yang 

digunakan hendaknya tidak hanya cash position dan debt to equity ratio 



120 

 

saja, karena masih banyak faktor internal dan eksternal lainnya yang 

dapat mempengaruhi dividend payout ratio. Selain itu, jumlah sampel dan 

perusahaan yang diteliti sebaiknya diperbanyak lagi untuk memperkuat 

hasil penelitian. 

 


